BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa, sistem akuntansi pembelian yang diterapkan PT Waru Teknikatama dapat
berupa tunai dan kredit. Pembelian tunai dilakukan perusahaan untuk membeli
persediaan barang, peralatan, perlengkapan dan aset apabila perusahaan memiliki
biaya yang cukup untuk membayar. Jika perusahaan belum mampu untuk
membayar, maka perusahaan melakukan sistem pembelian kredit atau meminta

kepada pemasok untuk meminta tambahan jangka waktu pembayaran.

PT Waru Teknikatama dalam menerapkan sistem akuntansi pembelian
melibatkan bagian project dan coordinator engineering yang mencatat pembelian
persediaan dalam payment request untuk kegiatan produksi perusahaan atau
pembelian lainnya. Sedangkan bagian procurement mengurus pembelian-
pembelian atas dasar payment request tersebut dan mencari pemasok untuk
mendapatkan pesanan yang dibutuhkan perusahaan. Bagian keuangan akan
mengurus pembayaran atas pembelian yang telah dilakukan baik dilakukan secara

tunai maupun kredit.

Sistem dan prosedur yang diterapkan perusahaan dalam proses pembelian
sangat sederhana dan tidak rumit. PT Waru Teknikatama membagi dua prosedur

pembelian seperti pembelian persediaan barang, peralatan, dan aset harus melalui
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bagian procurement dengan payment request yang selanjutnya akan diproses dan
apabila disetujui oleh pemasok maka bagian keuangan akan membayar pembelian
tersebut. Prosedur kedua pembelian perlengkapan dalam PT Waru Teknikatama
hanya melalui bagian keuangan dan tidak perlu menuju bagian procurement dan

pemasok.

Dokumen yang digunakan dalam pembelian persediaan, dan pembelian
peralatan adalah purchase order yang diberikan kepada pemasok, invoice atau
surat persetujuan pemesanan barang yang akan diberikan kepada bagian
procurement dan mengembalikan dokumen purchase order, bukti bank keluar
digunakan bagian keuangan sebagai bukti adanya transaksi yang dilakukan
perusahaan atas dasar pembelian persediaan barang atau peralatan. Payment
request dibutuhkan bagian procurement dan bagian keuangan untuk mengetahui
pembelian-pembelian perusahaan dan pembayaran utang perusahaan. Surat jalan
dan laporan penerimaan barang merupakan suatu bukti bahwa pemasok telah
mengirimkan barang dan perusahaan telah menerima barang sesuai dengan

pesanan.
5.2 Saran

Hasil kegiatan penelitian mengenai sistem akuntansi pembelian pada PT

Waru Teknikatama yang telah dilakukan, berikut saran yang diharapkan mampu

memberi manfaat di masa mendatang bagi perusahaan yang bersangkutan adalah
sebagai berikut:

a. Pengajuan dokumen purchase order yang dilakukan procurement kepada

bagian keuangan masih belum efektif, dikarenakan adanya keterlambatan
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dalam pemberian purchase order dan invoice kepada bagian keuangan
untuk dientri ke dalam microsoft excel dan software accurate. Maka dari
itu diperlukan komunikasi dan kerjasama yang baik antar bagian
procurement dan bagian keuangan .

. Sistem otorisasi yang diterapkan masih belum memadai dikarenakan
beberapa dokumen terdapat kekosongan dalam pengotorisasian.
Perusahaan dapat melakukan dengan cara memberikan wewenang
pengotorisasian kepada salah satu pegawai dalam bagian keuangan
maupun di bagian-bagian lainnya yang mampu bertanggung jawab atas

pengotorisasian dokumen tersebut.
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